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 hamzah ´ Apostrof ء
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Vokal Tunggal Vokal Rangkap Vokal Panjang 
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3. Ta Marbutah 
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Ta Marbutah mati dilambangkan dengan /h/ 
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ABSTRAK 

Moch.Ainurrizqi. 2024. Judul skripsi “Etnomatematika Pada Bangunan Masjid 

Agung Al-Jami Pekalongan Sebagai Sumber Belajar Geometri”. Skripsi Fakultas 

Tarbiyah dan Ilmu Keguruan Jurusan Tadris Matematika Universitas Islam Negeri 

Pekalongan Dosen pembimbing Heni Lilia Dewi, M.Pd. 

 

Kata kunci: Etnomatematika, Bangunan Masjid Agung Al-Jami, Sumber Belajar 

 

Penelitian ini dilatar belakangi oleh banyak siswa yang masih dapat memahami 

dan memaknai matematika di kelas tetapi merasa kesulitan untuk melakukan tugas 

matematika pada kehidupan nyata yang ada di masyarakat. Pada sisi yang lain, 

beberapa anak dapat menemukan penyelesaian masalah sosial masyarakat tanpa 

pendidikan formal. Dari faktor itulah, kita perlu mengembangkan strategi khusus 

untuk penyemangat siswa dalam meningkatkan produk belajar mereka dengan 

membuat proses belajar mengajar matematika lebih menarik, terdapat keterkaitan 

yang sangat erat antara pendidikan dan budaya. Oleh karenanya, peran budaya 

menjadi salah satu dalam bidang pendidikan, yakni dapat melakukan kegiatan 

belajar matematika dengan berbasis budaya, atau dapat disebut dengan 

etnomatematika.salah satu contoh warisan budaya adalah bangunan masjid. Masjid 

ini memiliki banyak elemen matematika, transformasi geometris dan bentuk 

geometris. Dengan mengimplementasikan etnomatematika kedalam bangunan 

Masjid Agung Al-Jami Pekalongan diharapkan mampu meningkatkan pengetahuan 

tentang penerapan matematika pada sebuah budaya berupa bentuk Masjid Agung 

Al-Jami Pekalongan sebagai sarana media implementasi unsur-unsur pembelajaran 

matematika. 

 

Berdasarkan permasalahan tersebut, rumusan masalah dalam penelitian ini 

adalah bagaimana nilai-nilai Etnomatematika pada bangunan Masjid Agung Al-

Jami Pekalongan sebagai sumber belajar geometri.  Penelitian ini bertujuan untuk 

Mengeksplorasi nilai-nilai etnomatematika pada bangunan Masjid Agung Al-Jami 

Pekalongan sebagai sumber belajar geometri. 

 

Jenis penelitian ini adalah penelitian Field Research (Penelitian Lapangan) 

dengan pendekatan kualitatif. Sumber data dalam penelitian ini adalah dari 

pengurus masjid dan data lain yang berupa foto, catatan sejarah masjid. Data 

diperoleh dengan cara observasi, wawanacara, dan dokumentasi.  

 

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa ada beberapa konsep bangun datar 

yang di implementasikan pada bantuk bangunan Masjid Agung Al-Jami 

Pekalongan. Macam-macam bangun datar yang ada pada bangunan Masjid Agung 

Al-Jami Pekalongan yaitu : Plafon pada langit-langit aula dalam  (Persegi), Plafon 

pada langit-langit aula dalam (Segitiga siku-siku), Pintu utama pada  (Persegi 

Panjang), Tralis jendela pada (Lingkaran), Tralis pintu menuju menara (Belah 
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Ketupat). Macam-macam bangun ruang sisi datar yang ada pada bangunan Masjid 

Agung Al-Jami Pekalongan yaitu : Kubah Masjid ( Limas), Miniatur bangunan 

kubah (Balok). Macam macam bangun ruang sisi lengkung pada bangunan Masjid 

Agung Al-Jami Pekalongan yaitu : Lampu pada halaman depan (Bola), Bedug 

(Tabung). Macam-macam transformasi geometri yang ada pada bangunan Masjid 

Agung Al-Jami Pekalongan yaitu : Tralis jendela ( Rotasi), Tralis pintu  dan Atap 

serambi (Refleksi). Adapun aktivitas etnomatematika pada bangunan Masjid 

Agung Al-Jami Pekalongan adalah sebagai berikut: aktivitas mengelompokkan atau 

menjelaskan, aktivitas berhitung, aktivitas mengukur, dan aktivitas merancang 

bangunan. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Ilmu hitung merupakan pelajaran yang harus ada di setiap instansi 

pembelajaran. Matematika diperlukan untuk membuat respon otak menjadi 

sempurna dengan pertimbangan yang nyata dan jelas. Seperti, Anda mencoba 

mengoperasikan ilmu hitung volume, menghitung luas, memproses, penyajian 

dan penafsiran sebuah data secara kompleks. Dalam studi ilmu hitung, siswa 

sering bekerja dengan angka dan simbol abstrak. Dampaknya, para pencari 

ilmu sering merasakan kesukaran didalam memahami dan memaknai 

matematika. 

Kesenjangan antara masalah matematika di instansi pembelajaran dan 

ilmu hitung dalam sosial masyarakat membuat para pencari ilmu sulit untuk 

menghubungkan konsep matematika formal dengan masalah dunia nyata. 

Akibatnya, banyak siswa yang masih dapat memahami dan memaknai 

matematika di kelas tetapi merasa kesulitan untuk melakukan tugas matematika 

pada kehidupan nyata yang ada di masyarakat. Pada sisi yang lain, beberapa 

anak dapat menemukan penyelesaian masalah sosial masyarakat tanpa 

pendidikan formal. Dari faktor itulah, kita perlu mengembangkan strategi 

khusus untuk penyemangat siswa dalam meningkatkan produk belajar mereka 

dengan membuat proses belajar mengajar matematika lebih menarik.1 

                                                             
1Moch. Masykur dan Abdul Halim Fathani, Mathematical Intelligence (Cara Cerdas 

Melatih Otak dan Menanggulangi Kesulitan Belajar). (Maguwoharjo: Ar Ruzz Media, 2007), hlm. 

151. 
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Inovasi juga berkembang pesat di bidang pendidikan. Dengan 

perkembangan teknologi pendidikan, program pendidikan juga memastikan 

partisipasi budaya di sekolah, memungkinkan siswa untuk tumbuh sebagai 

manusia dan memelihara dan mempromosikan budaya yang mendasari 

identitas nasional mereka. Penting untuk menanamkan nilai-nilai budaya pada 

setiap orang sejak dini. Oleh karena itu, setiap orang membaca, memaknai, 

memahami serta mengimplementasikan pentingnya sebuah nilai kebudayaan 

dalam pelaksanaan segala aktivitas kehidupan. 

Budaya adalah ciri negara dan Nusantara ini adalah sebuah bangsa 

yang penuh dengan khasanah kebudayaan. Kekayaan budaya Nusantara 

tergantung dari karakter negaranya. Oleh karena itu, konsep pedagogis berikut 

harus diselaraskan dengan budaya-budaya nusantara. latar belakang yang 

paling masuk akal adalah bahwa kebudayaan nasional sama sekali tidak selalu 

sama disetiap tahunnya, selalu berubah dengan adanya perkembangan zaman, 

secara dialektis juga kreatif peka terhadap dinamika masyarakat. Terkadang hal 

itu mempengaruhi masyarakat dan sebaliknya. Budaya mengalir melalui nadi 

kehidupan dengan interaksi tanpa akhir.2 

Terdapat keterkaitan yang sangat erat antara pendidikan dan budaya, 

karena merupakan kebutuhan mendasar bagi setiap individu. Disisi lain, dalam 

pendidikan terdapat ilmu matematika, dimana ilmu tersebut memiliki objek 

yang abstrak, sehingga peserta didik sulit memahaminya. Peserta didik 

                                                             
2Tim..KreatifLKM..UNJ,Restorasi..Pendidikan..Indonesia..(Menuju..Masyarakat 

Terdidik..Berbasis..Budaya) Editor..Aziz..Safa, (Jogjakarta.: Ar-Ruzz..Media, 2017), hlm.141. 
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memerlukan objek konkret untuk mempermudah pemahaman konsep dari 

materi yang diajarkan. Oleh karenanya, peran budaya menjadi salah satu dalam 

bidang pendidikan, yakni dapat melakukan kegiatan belajar matematika 

dengan berbasis budaya, atau dapat disebut dengan etnomatematika3. Setiap 

daerah yang memiliki latar belakang histori dan budaya yang berbeda, 

memiliki cara tersendiri dalam menyelesaikan masalah yang dihadapi. 

Hadirnya etnomatematika dalam kurikulum sekolah memberikan nuansa baru 

dalam pembelajaran matematika. 

Etnomatematika didasarkan pada kesadaran baru tentang pengenalan 

potensi diri masyarakat di bidang matematika. Selain itu, kurikulum 

matematika terlalu euro-sentris, dengan kata lain, konsep-konsep matematika 

yang ada terlalu berkiblat ke eropa. Dampaknya budaya lokal terkait 

matematika semakin terpinggirkan. Padahal setiap budaya lokal memiliki 

sejumlah kearifan yang terkait dengan matematika. Menurut D’Ambrosio: 

Etnomatematika adalah matematika yang dipraktikkan oleh kelompok 

budaya, seperti komunitas perkotaan dan pedesaan, kelompok pekerja, kelas 

profesional, anak-anak dalam kelompok umur tertentu, masyarakat adat, dan 

banyak kelompok lain yang diidentifikasi berdasarkan tujuan dan tradisi yang 

umum bagi kelompok tersebut. Jadi, etnomatematika adalah matematika yang 

dipraktekkan dalam kelompok-kelompok budaya, baik dari suku asli maupun 

                                                             
3 Putri, Linda Indiyarti, “Eksplorasi Etnomatematika Kesenian Rebana sebagai Sumber 

Belajar Matematika pada Jenjang MI”, (Semarang: Jurnal Ilmiah “PENDIDIKAN DASAR”, 

Volume IV Nomor 1, Januari 2017), hlm. 1 
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kelas profesional. Dengan kata lain, setiap aktifitas budaya yang terkait dengan 

matematika dapat dipandang sebagai bagian dari etnomatematika4. 

Masjid Agung Al-Jami Pekalongan di Jl. KH. Wahid Hasyim, 

Pekalongan, Jawa Tengah. Menara Masjid Agung Al Jami Pekalongan setinggi 

27 meter itu selesai dibangun pada bulan Januari 1933 M, yang dibiayai 

seluruhnya oleh Sayyid Husein bin Ahmad bin Syahab. 

Masjid ini dibangun oleh Raden Arjo Wirijo Tumenggung Adinegoro, 

bupati Pekalongan ketiga, pada 1852 M. Saat itu masjid berukuran 35x35 meter 

dengan sembilan pintu besar, duabelas jendela, ruang imam dan kubah untuk 

khatib. Gapura pada bagian tengah serambi Masjid Agung Al Jami Pekalongan 

berbentuk segi empat dengan menara dan kubah kecil di setiap pojoknya serta 

lubang masuk lengkung. Agak jauh di atas belakang terlihat puncak atap 

bangunan utama masjid yang berbentuk limasan tumpang. Arsitektur masjid 

ini menggabungkan gaya tradisional Jawa dengan gaya Timur Tengah. 

Ruang utama Masjid Agung Al Jami Pekalongan memiliki pilar-pilar 

kayu dan ornamen yang masih asli. Lengkung di tengah adalah tempat imam, 

di sebelah kanan tempat khatib, dan lengkung kubah di kiri dibangun pada 3 

Juni 1907 oleh Bupati Adipati Aryonotodirjo untuk tempat bupati saat shalat 

Jum'at dan shalat Hari Raya. 

Masjid ini memiliki banyak elemen matematika, transformasi geometris 

dan bentuk geometris. Dengan mengimplementasikan etnomatematika 

                                                             
4 Hasanuddin, “Etnomatematika Melayu: Pertautan antara Matematika dan Budaya pada 

Masyarakat Melayu Riau”, (Pekanbaru: Jurnal Sosial Budaya, Volume 14 Nomor 2, Desember 

2017), hlm. 130 
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kedalam bangunan Masjid Agung Al-Jami Pekalongan diharapkan mampu 

meningkatkan pengetahuan tentang penerapan matematika pada sebuah 

budaya berupa bentuk Masjid Agung Al-Jami Pekalongan sebagai sarana 

media implementasi unsur-unsur pembelajaran matematika. Sehingga respon 

otak terbuka bahwa pembelajaran matematika dapat diterapkan langsung pada 

dunia nyata yang masih dianggap tabu bagi sebagian besar orang. Atas dasar 

pemikiran tersebut, peneliti mengambil judul “Etnomatematika pada 

Bangunan Masjid Agung Al-Jami Pekalongan sebagai Sumber Belajar 

Geometri”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, sehingga rumusan 

masalah penelitian ini adalah: 

Bagaimana nilai-nilai Etnomatematika pada bangunan Masjid Agung Al-Jami 

Pekalongan sebagai sumber belajar geometri? 

C. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan rumusan masalah yang telah diuraikan di atas, tujuan 

penelitian ini adalah: 

Mengeksplorasi nilai-nilai etnomatematika pada bangunan Masjid Agung Al-

Jami Pekalongan sebagai sumber belajar geometri. 
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D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

a. Penelitian ini menjadi ilmu yang baru dalam bidang Tadris 

Matematika. 

b. Penelitian ini menambah informasi dalam kepustakaan Fakultas 

Tarbiyah dan Ilmu Keguruan sebagai referensi penelitian 

lainnya. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi guru mata pelajaran matematika, hasil penelitian ini dapat 

dijadikan sebagai sumber belajar dalam menerapkan 

pembelajaran matematika secara langsung dan nyata. 

b. Bagi peserta didik, hasil penelitian ini dapat dijadikan untuk 

menambah pengetahuan tentang matematika khususnya materi 

geometri dalam pengaplikasian matematis dan budaya 

Indonesia. 

c. Penelitian ini dapat menambah pengetahuan dan wawasan 

terutama dalam hal-hal yang berkaitan dengan budaya beserta 

keterkaitan matematika di dalamnya. 

E. Metode Penelitian 

1. Desain Penelitian 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian Field Research 

(Penelitian Lapangan) yaitu pengumpulan data penelitian dengan datang 
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ke lapangan secara langsung. Penelitian lapangan yang dimaksud penulis 

adalah mendatangi Masjid Agung Al-Jami Pekalongan. 

2. Fokus Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Penelitian 

kualitatif berusaha mengonstruksi kenyataan. Penelitian ini umumnya 

memerhatikan proses, kejadian, dan otentisitas. Dengan pendekatan 

kualitatif ini, penulis akan memberikan suatu gambaran mengenai 

kandungan geometri dalam Masjid Agung Al-Jami Pekalongan. 

3. Waktu dan Tempat Penelitian 

Tempat pelaksanaan penelitian ini yaitu di Masjid Agung Al-Jami 

Pekalongan. Waktu pelaksanaan penelitian pada Mei 2024. 

4. Data dan Sumber Data 

a. Sumber Data 

1) Sumber Data Primer  

Data primer dalam penelitian ini adalah data dari manusia 

yang berfungsi sebagai informan, yaitu pengurus Masjid Agung 

Al-Jami Pekalongan. 

a) Pengurus Masjid Agung Al-Jami Pekalongan 

b) Jamaah Masjid Agung Al-Jami Pekalongan 

2) Sumber  Data Sekunder 

Data sekunder dalam penelitian ini adalah data lain yang 

relevan, berupa tempat, gambar, foto, dan catatan sejarah Masjid 

Agung Al-Jami Pekalongan. 
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5. Teknik Pengumpulan Data 

Pendekatan penelitian (research approach) merupakan prosedur 

penelitian dari anggapan-anggapan hingga metode-metode secara rinci 

dalam mengumpulkan, menganalisis, dan menginterpretasi data. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Bogdan dan Taylor 

dalam Moleong mengartikan metodologi kualitatif sebagai langkah 

penelitian yang menghasilkan data yang berbentuk kalimat tertulis dan 

lisan.5 Dalam hubungan dengan informan, penelitian ini mengutamakan 

kesukarelaan informan dalam pemberian data6. Data penelitian ini 

diperoleh dari instrumen penelitian, antara lain observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. 

a. Metode observasi adalah alat pencarian data dengan mengamati dan 

mencatat kejadian-kejadian yang diteliti.7 Metode ini digunakan untuk 

mengamati materi geometri dalam etnomatematika pada Masjid 

Agung Al-Jami Pekalongan. 

b. Interview disebut juga wawancara, merupakan kegiatan tanya jawab 

yang dilakukan oleh dua orang untuk mendapatkan data penelitian.8 

Metode ini digunakan untuk memeroleh data tentang historis dan 

filosofis Masjid Agung Al-Jami Pekalongan. 

                                                             
5 Warul Walidin, dkk, “Metodologi Penelitian Kualitatif & Grounded Theory”, (Banda 

Aceh: FTK Ar-Raniry Press, 2015), hlm. 76. 
6 Somantri, Gumilar Rusliwa, “Memahami Metode Kualitatif”, (Depok: MAKARA, Volume 

9 Nomor 2, Desember 2005), hlm. 62. 
7 Cik Hasan Bisri, Penuntun Penyusunan Rencana Penelitian dan Penulisan Skripsi 

(Jakarta: PT Logos Wacana Ilmu, 1998), hlm. 70. 
8 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D (Bandung: Alvabeta, 2013), 

hlm. 231. 
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c. Dokumentasi dalam penelitian ini, yaitu data dari dokumen tentang 

profil Masjid Agung Al-Jami Pekalongan dan studi literatur terkait 

konsep dalam matematika. Metode dokumentasi adalah metode 

pengambilan data yang berasal dari dokumen-dokumen. Dokumen 

tersebut meliputi surat pribadi, buku harian, catatan khusus dalam 

kegiatan sosial, dan dokumen lainnya.9 

6. Teknik Keabsahan Data 

Menurut Sugiyono dalam pengujian keabsahan data kualitatif 

meliputi uji credibility (validitas internal), transferability (validitas 

eksternal), dependability (reliabilitas), dan confirmability (obyektivitas)10. 

Sedangkan untuk menjamin keabsahan data pada penelitian ini digunakan 

teknik member checking dan triagulasi: 

a. Member Checking 

Peneliti perlu mengecek temuannya dengan partisipan demi 

keakuratan temuan. Member checking adalah proses peneliti 

mengajukan pertanyaan pada satu atau lebih partisipan untuk tujuan 

seperti yang telah dijelaskan. Aktivitas ini juga dilakukan untuk 

mengambil temuan kembali pada partisipan dan menanyakan pada 

mereka baik lisan maupun tertulis tentang keakuratan penelitian. Pada 

penelitian ini dipilih Pengurus Masjid Agung Al-Jami’ Pekalongan. 

                                                             
9 Popi Indriaini, “Implementasi Etnomatematika Berbasis Budaya Lokal dalam 

Pembelajaran Matematika pada Jenjang Sekolah Dasar”, Skripsi Program Sarjana Pendidikan 

(Bandar Lampung: IAIN Raden Intan Lampung, 2016), hlm. 54. 
10Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D (Bandung: Alvabeta, 2013), 

hlm. 255. 
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b. Triangulasi 

Triangulasi dilakukan dengan cara membandingkan dan 

mengkonfirmasi keabsahan informasi yang diperoleh dari informan 

yang satu dengan informan yang lain. Untuk penelitian ini pengecekan 

keabsahan data melalui triangulasi data digunakan dua jenis pendekatan 

yaitu triangulasi sumber dan triangulasi metode : 

1) Triangulasi sumber data yaitu di mana peneliti memvalidasi data 

dari satu sumber terhadap sumber lainnya. 

2) Triangulasi metode merupakan upaya untuk memvalidasi data 

terhadap suatu metode yang valid. 

7. Teknik Analisis Data 

Miles and Huberman dalam Sugiyono menjelaskan bahwa analisis 

data kualitatif dilakukan dengan cara interaktif dengan terus-menerus 

sampai tuntas, sehingga datanya sudah jenuh. Analisis tersebut meliputi 

data reduction, data display, dan conclusion drawing/verification. Proses 

analisis data dalam penelitian ini, sebagai berikut:11 

a. Reduksi Data 

Data yang diperoleh dari penelitian lapangan jumlahnya banyak, 

kompleks, dan rumit sehingga perlu adanya pencatatan secara rinci 

melalui reduksi data. Mereduksi data berarti merangkum, memilih 

hal-hal yang pokok, memfokuskan pacta hal-hal yang penting, dicari 

                                                             
11 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D (Bandung: Alvabeta, 2013), 

hlm. 252. 
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tema dan polanya. Pada tahap ini, data akan menjadi lebih jelas yang 

memberikan kemudahan bagi peneliti untuk melanjutkan 

pengumpulan data selanjutnya. 

b. Penyajian Data 

Tahap selanjutnya setelah mereduksi data adalah menyajikan 

data. Dalam penelitian kualitatif, penyajian data dapat berupa uraian 

singkat, bagan, hubungan antarkategori, flowchart, dan semacamnya. 

Penyajian data yang paling banyak dipilih, yaitu bentuk naratif. 

c. Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi 

Kesimpulan awal yang disampaikan masih bersifat sementara 

yang dapat berubah apabila tidak ditemukan data yang kuat dalam 

pengumpulan data setelahnya. Tetapi apabila kesimpulan awal sudah 

didukung oleh data yang kuat dari pengumpulan data kembali di 

lapangan, sehingga kesimpulan yang disampaikan merupakan 

kesimpulan yang kredibel. 

F. Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan skripsi ini terdiri dari lima bab, yang masing-

masing bab terdapat sub-sub bab, adapun sistematikanya sebagai berikut: 

Bab I Pendahuluan, merupakan gambaran umum tentang keseluruhan isi 

skripsi yang meliputi latar belakang masalah, rumusan masalah penelitian, 

tujuan penelitian, manfaat penelitian, metode penelitian (jenis penelitian, 

tempat dan waktu penelitian, sumber data, teknik pengumpulan data, teknik 

analisis data), dan sistematika pembahasan. 
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Bab II Landasan Teori, berisi deskripsi teori. Kemudian penelitian yang 

relevan pada penelitian yang akan dilaksanakan dan kerangka berpikir. 

Bab III Hasil Penelitian, menjelaskan tentang hasil penelitian yang 

diperoleh berisi profil lembaga tempat penelitian dan hasil penelitian untuk 

rumusan masalah. 

Bab IV Analisis Hasil Penelitian, berisi data hasil penelitian yang 

disajikan dalam bentuk statistika deskriptif, analisis data dan pembahasan hasil 

penelitian berupa angka yang diinterpretasikan dengan kata-kata dan 

interpretasi tersebut dijelaskan lebih lanjut. 

Bab V Penutup, meliputi simpulan dan saran penelitian. 

Bab ini berfungsi untuk memberikan inti dari uraian yang telah dijelaskan. 
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BAB V 

KESIMPULAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan dan analisis yang sudah dilakukan, peneliti 

mendapatkan sebuah kesimpulan bahwa Masjid Agung Al-Jami Pekalongan 

merupakan masjid yang terdiri atas dua unsur budaya yaitu Arab dan Jawa. 

Selain unsur budaya yang melekat pada Masjid Agung Al-Jami Pekalongan 

terdapat juga konsep geometri seperti konsep bangun datar yang terdapat pada 

atap serambi masjid (persegi dan segitiga), ornamen tralis jendela (lingkaran), 

pintu ruang utama masjid (persegi panjang). Konsep bangun ruang yang 

terdapat pada kubah masjid (limas), ornamen miniatur kotak infak masjid 

(balok dan limas), beduk masjid (tabung) dan lampion (bola). Konsep 

transformasi geometri yang terdapat pada ornamen atap sermbi masjid 

(refleksi), pintu ruang pengurus (refleksi), kaligrafi pada tralis jendela (rotasi). 

Tidak hanya unsur budaya dan konsep geometri yang terkandung dalam 

bangunan Masjid Agung Al-Jami Pekalongan, terdapat juga aktivitas 

etnomatematika yang dapat dijumpai pada bagian-bagian masjid, contohnya 

seperti pada menara dan ruang utama masjid, lebar dan tinggi masjid terdapat 

aktivitas mengukur. Aktivitas rancang bangun pada ornamen tralis jendela dan 

gapura masjid. Kubah masjid serta atap serambi Masjid Agung Al-Jami 

Pekalongan yang masuk pada aktivitas menjelaskan. Aktivitas berhitung yang 

terdapat pada jumlah pilar, pintu, jendela dan jumlah anak tangga pada menara 



 

 

masjid. Dimana aktivitas etnomatematika yang terdapat pada Masjid Agung 

Al-Jami Pekalongan dapat dijadikan sebagai sumber belajar geometri. 

A. Saran 

Adapun saran adalah sebagai berikut: 

1. Saran untuk guru, Masjid Agung Al-Jami Pekalongan bisa menjadi 

alternatif sumber belajar geometri pada pembelajaran matematika. 

2. Untuk peneliti selanjutnya, disarankan melakukan penelitian pada bentuk 

budaya lainnya untuk kajian etnomatematika sebagai sumber belajar 

dalam pembelajaran matematika. 
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